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SUMMARY 

 

 
DANI DARMAWAN. Analysis of Rubber Seedling Income and Factors Affecting 

Production at Rubber Seedling by Grafting Method Using Clone PB 260 for Farmers 

in Air Temam Weight Lubuk Linggau City. (Supervised by MARWAN SUFRI and 

RISWANI). 

 The purpose of this research are (1) to count the production cost and income 

from rubber seedling farmers at the breeder business at Air Temam Weight Lubuk 

Linggau City, (2) to analyze the factors that influence production of rubber seedling 

farmers at the breeder at Air Temam Weight Lubuk Linggau City, (3) to describe 

the obstacles of rubber seedling farmes marketing at Air Temam Weight Lubuk 

Linggau City.  

 The research is held at the breeder at Air Temam Weight Lubuk Linggau City. 

The method that used in this research is surveying method. The data that obtained 

from The results of field research is submitted in tabulation and described 

descriptively. Data collecting, in this research, focus on qualitative data, that sourced 

from primary and secondary data. Primary data, in this research, is collected with 

observation method, direct and deeply interview, with the help from questioners at 

the breeder at Air Temam Weight Lubuk Linggau City While secondary data is 

collected from reference material in the form of books, literature, other research and 

from related government bureau, like Central Bureau of Statistics province South 

sumatera (BPS). Data processing is done by using Ms. Excel program and SPSS. 

 The results of reseraching show that rubber seedling farmers business klon PB 

260 at Air Temam Weight Lubuk Linggau city is profitable. For production factors 

of rubber breeder klon pb 260 at Air Temam Weight Lubuk Linggau City, The factor 

that having a real effect to the business are land, price and urea fertilizer. Marketing 

problems of rubber seed at Air Temam Weight Lubuk Linggau City Lies in tenders, 

that are less transparent in choosing breeder. Tender will only choose one breeder to 

deal a corporation. This is what usually triggers a breeder disagreement. The issue 

of uncertainty of rubber sap prices is also a marketing problems. The rubber sap 

prices greatly affect the price of rubber seed.  

Keyword:  Rubber Seedling, Income, Factors Affecting,  Marketing Issues,  Agribusiness 
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RINGKASAN 

 

 
DANI DARMAWAN. Analisis Pendapatan dan Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Produksi Pembibitan Karet Cara Okulasi Klon PB 260 Bagi 

Penangkar di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau. (Dibimbing oleh 

MARWAN SUFRI dan RISWANI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) Menghitung biaya produksi dan 

pendapatan usaha pembibitan karet oleh penangkar di Kelurahan Air Temam Kota 

Lubuk Linggau. (2) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bibit 

karet oleh penangkar bibit karet di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau. (3) 

Mendeskripsikan hambatan pemasaran pembibitan karet di Kelurahan Air Temam 

Kota Lubuk Linggau. 

  Penelitian ini dilaksanakan pada penangkar yang ada di Kelurahan Air 

Temam Kota Lubuk Linggau. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survey. Data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan disampaikan 

secara tabulasi dan dijelaskan secara deskriptif. Pengumpulan data dalam penelitian 

ini berfokus pada data kuantitatif yang bersumber dari data primer maupun 

sekunder. Data primer pada penelitian dikumpulkan dengan cara observasi, 

wawancara langsung dan mendalam dengan bantuan kuesioner pada penangkar 

pembibitan karet di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau sedangkan data 

sekunder didapatkan dari bahan acuan yang menunjang berupa bacaan, literatur, 

hasil penelitian dan instansi yang terkait langsung dengan penelitian ini seperti 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan. Hasil penelitian menunjukkan usaha 

pembibitan karet klon PB 260 di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau 

menguntungkan. Untuk faktor-faktor produksi pembibitan karet klon PB 260 di 

Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau faktor yang berpengaruh nyata terhadap 

variabel terikat secara bersama-sama pada usaha ini adalah lahan (L), harga (H), 

pupuk urea (PU). Masalah pemasaran bibit karet di Kelurahan Air Temam terletak 

pada tender yang kurang transparan dalam memilih penangkar. Tender hanya akan 

memilih satu penangkar untuk melakukan kerja sama. Hal ini biasanya yang bisa 



menjadi pemicu perselisihan antar penangkar. Masalah ketidak pastian harga getah 

karet juga menjadi masalah pemasaran. Harga getah karet sangat mempengaruhi 

harga dari bibit karet. Semakin murah harga getah karet maka semakin banyak 

petani yang beralih ke komoditi lain contohnya komoditi sawit. 

Kata Kunci : Pembibitan Karet, Pendapatan Penangkar, Faktor-faktor Produksi, Masalah 

Pemasaran,  Aktivitas Agribisnis 
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 BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Karet merupakan salah satu komoditas perkebunan yang diandalkan 

Indonesia untuk memberikan kontribusi lebih kepada pendapatan devisa 

Indonesia. Negara-negara yang berada di Asia Tenggara seperti Indonesia, 

Thailand, dan Malaysia merupakan eksportir karet terbesar didunia sedangkan 

importir terbesarnya adalah China, India, dan negara-negara Asia Pasifik lainnya. 

Meskipun Indonesia merupakan pengekspor karet terbesar, tetap saja mutu produk 

karet harus senantiasa ditingkatkan (Suparman, 2014).   

Keunggulan Indonesia dalam peningkatan produksi karet untuk masa yang 

akan datang adalah masih tersedianya lahan tropis yang cukup besar yang sesuai 

untuk penanaman pohon karet. Produksi karet di Malaysia dan Thailand terus 

mengalami penurunan karena kebijakan pemerintahnya (Felina, 2011). 

Indonesia menjadi salah satu produsen karet terbesar dunia setelah Thailand 

yang mencatatkan produksi 3.979.000 ton. Produksi karet di negara Thailand 

memang sedikit mengalami fluktuasi, namun secara umum masih menunjukkan 

peningkatan dengan laju pertumbuhan rata-rata sekitar 2,2 persen per tahun. 

Besaran produksi karet Indonesia pada tahun 2014 sebesar 3.200.000 ton. Hal ini 

membuat Indonesia menjadi negara pengekspor kedua karet alam di dunia, tapi 

kondisi ini tidak membuat ekspor karet alam Indonesia bebas dari masalah. 

Ekspor karet Indonesia masih mengalami beberapa kendala seperti harga karet 

alam yang fluktuatif, produktifitas yang rendah, ketidakstabilan nilai tukar serta 

kondisi perekonomian dunia mempengaruhi volume ekspor alam Indonesia 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2014). 

Karet (Hevea brasiliensis Muell. Arg) merupakan salah satu komoditas  

perkebunan yang penting baik untuk lingkup Indonesia maupun bagi 

internasional. Karet merupakan produk dari proses penggumpalan getah tanaman 

karet (lateks). Pohon karet normal disadap pada tahun ke-5. Produk dari 

penggumpalan lateks selanjutnya diolah untuk menghasilkan lembaran karet 

(sheet), karet bongkah (block rubber), atau karet remah (crumb rubber) yang 
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merupakan bahan baku industri karet. Ekspor karet dari Indonesia dalam berbagai 

bentuk, yaitu dalam bentuk bahan baku industri sheet, crumb rubber Standard  

Indonesian Rubber (SIR) dan produk turunannya seperti ban dan komponen 

kendaraan. Sejumlah lokasi di Indonesia memiliki keadaan lahan yang cocok 

untuk pertanaman karet, yang sebagian besar berada di wilayah Sumatera dan 

Kalimantan (Balit Sumbawa, 2009). 

 Saat ini berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Perkebunan (2016), luas 

area perkebunan karet di Indonesia telah mencapai 3.639.695 hektar dimana 

hampir 85 persennya merupakan karet rakyat. Sumatera Selatan merupakan 

provinsi yang memiliki area perkebunan karet terluas sejak tahun 2004 yakni 

mencapai 671.920 hektar dari total area perkebunan karet di Indonesia, 84,5% 

diantaranya kebun milik rakyat kemudian 8,4% milik swasta dan hanya 7,1% 

milik negara (Heru dan Andoko, 2008). Pada tahun 2016 luas area lahan 

perkebunan karet di Sumatera Selatan mencapai 839.815 hektar dengan total 

produksi mencapai 942.072 ton. 

 Pada tahun 2025, Indonesia menargetkan menjadi negara penghasil karet 

alam terbesar di dunia dengan produksi 3.8-4.0 juta ton/tahun. Permasalahan 

utama karet Indonesia adalah produktivitas dan mutu karet rakyat yang sangat 

rendah. Peningkatan produksi dapat dicapai jika areal kebun karet (rakyat) yang 

saat ini kurang produktif dapat diremajakan dengan menggunakan klon karet 

unggul sehingga produktivitas rata-rata naik minimal 1 500 kg/ha (Anwar, 2007). 

Perbaikan teknologi budidaya juga dapat menjadi salah satu usaha dalam 

meningkatkan produksi karet di Indonesia. Persiapan pembibitan merupakan 

aspek budidaya yang sangat penting dilakukan sebelum tanaman menghasilkan  

menjadi tua dan kurang produktif atau umur ekonomisnya habis. Perbanyakan 

vegetatif mempunyai peranan yang penting dalam budi daya tanaman perkebunan 

karena akan menghasilkan tanaman yang secara genetik sama dengan induknya 

sehingga memiliki sifat-sifat yang hampir seragam serta memiliki kemampuan 

produksi yang merata. Keseragaman ini akan meningkatkan efisiensi manajemen 

pengelolaan perkebunan (Boerhendhy dan Amypalupy, 2010).  

Secara empiris, pemanfaatan bibit unggul memberikan kontribusi yang 

besar dalam meningkatkan produktivitas kebun. Dengan menanam bibit unggul 
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dari klon unggul, produktivitas rata-rata kebun berkisar antara 1.400-2.000 kg/ha/ 

tahun, bahkan untuk klon generasi IV potensi klon bisa mencapai 3.500 

kg/ha/tahun. Tanaman asal biji (semaian), produktivitasnya hanya 400-500 

kg/ha/tahun. Oleh karena itu, ketersediaan bibit unggul merupakan salah satu 

faktor penentu keberhasilan untuk meningkatkan produktivitas perkebunan karet 

rakyat. Untuk meningkatkan produksi dan mutu biji sebagai sumber benih untuk 

batang bawah, Balai Pengawasan dan Pengujian Mutu Benih (BP2MB) memiliki 

peran yang sangat penting (Balit Sembawa, 2009). 

Klon adalah sekumpulan individu yang mempunyai genotipe sama dan 

berasal dari satu pohon induk. Pernyataan ini dipertegas lagi oleh Standar 

Nasional Indonesia (SNI), bahwa klon merupakan tanaman terpilih yang 

diperbanyak secara vegetatif seperti okulasi, cangkok, setek, sambung, dan kultur 

jaringan. Dengan demikian, bibit hasil okulasi belum tentu klon apabila sumber 

material genetiknya (mata tunas/mata okulasinya) bukan berasal dari klon yang 

murni atau asli (Balit Sembawa, 2009). 

Salah satu sentra bibit karet di Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota 

Lubuk Linggau. Bibit yang dihasilkan tidak hanya dipasok ke Sumatera Selatan, 

namun sampai ke Jambi, Riau, Bengkulu, Lampung, bahkan sampai ke 

Kalimantan. Tingginya permintaan akan bibit karet unggul merupakan peluang 

bagi petani untuk menjadi pemasok bibit karet unggul bermutu. Jenis klon yang 

diproduksi beraneka ragam tetapi kebanyakan diproduksi jenis klon PB 260 

dikarenakan klon ini sangat laku dipasaran. 

Penangkar sebagai pengelola harus memahami pengalokasian sumber daya 

atau faktor produksi yang dimiliki secara optimal. Faktor produksi mana yang 

alokasi penggunaannya tetap optimal (efisien) dan mana yang belum optimal 

(belum efisien), dan faktor produksi mana yang berpengaruh nyata dan tidak 

berpengaruh nyata terhadap produksi bibit karet sehingga produksi dapat 

ditingkatkan dan pendapatan petani dapat meningkat. Permasalahan mendasar 

dalam mengelola perkebunan rakyat adalah kurangnya modal dan kondisi skala 

usaha. Umumnya petani mempunyai skala usaha yang kecil, yaitu luas lahan 

antara 0,5 ha sampai 5 ha. Terbatasnya luas lahan mempengaruhi produksi bibit 

yang dihasilkan.  
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Saat ini tenaga pembibit karet berkualitas sangat dibutuhkan dan memiliki 

peranan yang sangat penting bagi perkebunan karet di Sumatera Selatan serta 

kemajuan perkebunan karet di Indonesia. Kemampuan tenaga kerja pembibitan 

karet yang berkualitas dalam memproduksi bibit-bibit karet unggul dipengaruhi 

bagaimana penangkar bibit karet dapat mengalokasikan faktor-faktor produksi 

yang dimilikinya dalam proses produksi bibit karet unggul secara efisien. Hal ini 

Bertujuan agar hasil akhirnya berupa unit biaya yang lebih kompetitif sehingga 

dapat menghasilkan rangkaian biaya terintregasi yang lebih murah dan konsumen-

konsumen bibit unggul terutama petani perkebunan rakyat itu sendiri dapat 

menjangkau pembelian bibit-bibit unggul yang terjamin kualitasnya (Pahan, 

2008). Pada Kota Lubuk Linggau penangkaran bibit karet ini terdapat di 

Kelurahan Air Temam. Usaha pembibitan karet di kelurahan ini meskipun tidak 

banyak jumlah pelakunya namun produksi yang dihasilkan telah menjadi sumber 

pemasok utama bibit karet. 

Pemasaran juga menjadi masalah bagi penangkar di Kelurahan Air Temam 

dikarenakan disana banyak sekali bibit karet yang berada pada kondisi yang tidak 

layak jual karena bibit karet  tersebut melewati batas standar penjualan. Seperti 

yang kita ketahui harga minimum bibit karet per batang dipengaruhi oleh harga 

karet per kilogram. Semakin rendah harga karet maka semakin rendah harga bibit 

karet, begitu pula sebaliknya semakin tinggi harga karet maka akan semakin 

tinggi harga bibit karet. Hal ini dapat membajak keberlangsungan usaha 

pembibitan karena apabila harga dari getah karet terus menurun maka penerimaan 

petani bibit akan menurun pula dan bahkan bukan tidak mungkin akan mengalami 

kerugian. Selain itu dari segi harga, bibit karet unggul bersaing dengan bibit karet 

asalan. Bibit karet unggul dijual dengan harga Rp 4.500,00 hingga Rp 8.000,00 

per batang. Harga tersebut tentu berbeda dengan harga bibit karet asalan yang 

hanya Rp 3.000,00 hingga Rp 4.000,00 per batang. Perbedaan harga tersebut 

mengakibatkan sebagian konsumen masih memilih bibit karet asalan. 

Bertolak dari kondisi tersebut, maka menarik untuk diteliti perhitungan 

pendapatan yang diperoleh petani dari usaha pembibitan karet cara okulias klon 

PB 260 ini berikut faktor-faktor produksi yang mempengaruhinya dan juga apa 

saja masalah pemasaran yang membuat bibit tidak laku dijual. Menurut Sukirno 
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(2005), menyatakan bahwa salah satu tolak ukur kegiatan dan keberhasilan petani 

dalam berusahatani termasuk dengan usaha pembibitan karet dapat dilihat dari 

produksi yang dihasilkan, dimana jumlah produksi tersebut dipengaruhi oleh 

faktor-faktor produksi yang digunakan. Dalam upaya meningkatkan produksi, 

petani sebagai pelaku usaha akan berusaha untuk mengalokasikan faktor produksi 

yang dimilikinya dalam proses produksi secara efisien. Namun menurut 

Soekarwati (2003), tersedianya saran atau faktor produksi (input) belum berarti 

produksinya yang diperoleh petani tinggi. Bagaimana petani melakukan usahanya 

secara efisien adalah upaya yang penting. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahn yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:  

1. Berapa besar biaya produksi yang dikeluarkan dan pendapatan yang diperoleh 

penangkar bibit karet di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau dalam 

melakukan usaha pengolahan bibit karet. 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi pembibitan karet cara okulasi 

klon PB 260 bagi penangkar bibit di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk 

Linggau. 

3. Apa hambatan pemasaran pembibitan karet cara okulasi klon PB 260  di 

Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau. 

 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

  Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Menghitung biaya produksi dan pendapatan usaha pembibitan karet cara 

okulasi klon PB 260 bagi penangkar di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk 

Linggau. 



6 
 

Universitas Sriwijaya 
 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi bibit karet bagi 

penangkar bibit karet cara okulasi klon PB 260 di Kelurahan Air Temam Kota 

Lubuk Linggau. 

3. Mendeskripsikan hambatan pada pemasaran pembibitan karet cara okulasi klon 

PB 260 di Kelurahan Air Temam Kota Lubuk Linggau. 
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